




HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Deskripsi Data 
Jumlah sampel pada penelitian ini adalah 221 responden yang meliputi 
mahasiswa Program Studi Akuntansi dan mahasiswa Program Studi Manajemen di 
beberapa Universitas seperti yang dijelaskan pada bab III. Sampel minimal yang 
dihitung menggunakan Slovin dan didapatkan hasil 101 responden. Sampel pada 
penelitian ini melebihi sampel minimal sebanyal 221 responden. Pengambilan 
kuisioner dilakukan secara langsung di area universitas, oleh karena itu tingkat 
pengembalian kuesioner penelitian ini sebesar 100%. Adapun karakteristik 
responden yang digunakan pada penelitian ini diantaranya : 
Tabel 4.1 





Frekuensi 106 115 
Persen 47,97% 52,03% 
N 221 
Sumber : Data primer sudah diolah, 2020 
Pada tabel 4.1 menunjukan jumlah responden pada penelitian ini sebanyak 221 
responden terdiri dari 106 mahasiswa Program Studi Manajemen dan 115 











Frekuensi 113 108 
Persen 51,13% 48,87% 
N 221 
Sumber : Data primer sudah diolah, 2020 
Berdasarkan hasil tabel 4.2 menunjukan jumlah responden pada penelitian ini 
sebanyak 221 responden terdiri dari 113 responden dengan jenis kelamin 
perempuan dan 108 responden dengan jenis kelamin pria. 
Tabel 4.3 
Karakteristik responden berdasarkan asal Universitas 
UNIVERSITAS FREKUENSI PERSEN 
Universitas Katolik 
Soegijapranata 
44 responden 19,91 % 
Universitas Diponegoro 50 responden 22,62% 
Universitas Negeri Semarang 29 responden 13,12% 
Universitas Islam Sultan Agung 29 responden 13,12% 
Universitas Dian Nuswantoro 46 responden 20,82% 
Universitas Stikubank 23 responden 10,41% 
TOTAL 221 responden 
Sumber : Data primer sudah diolah, 2020 
Berdasarkan hasil tabel 4.3 menunjukan jumlah responden pada penelitian ini 
sebanyak 221 responden terdiri dari 44 responden berasal dari Universitas Katolik 
Soegijapranata, 50 responden berasal dari Universitas Diponegoro Semarang, 29 





Universitas Islam Sultan Agung Semarang, 46 responden berasal dari Universitas 
Dian Nuswantoro dan 23 responden berasal dari Universitas Stikubank. 
4.2 Statistik Deskriptif  
Langkah berikutnya adalah melakukan analisis statistik deskriptif dengan 221 
responden, dimana variabel pada penelitian ini adalah motivasi investasi, 
pengetahuan investasi, modal minimal investasi, preferensi risiko investasi, return 









Mean Rentang Skala Ket 
Rendah Sedang Tinggi 
Motivasi  8-40 14-40 28,78 8-18,66 18,67-29,32 29,33-40 Sedang 
Pengetahuan  8-40 22-40 31,75 8-18,66 18,67-29,32 29,33-40 Tinggi 
Modal 
Minimal 
3-15 3-15 10,21 3-7 7,01-11,01 11,02-15 Sedang 
Preferensi 
Risiko 
6-30 11-30 22,06 6-14 14,01-22,01 22,02-30 Tinggi 
Return 5-25 9-25 18,69 5-11,66 11,67-18,32 18,33-25 Tinggi 
Minat 4-20 8-20 15,44 4-9,33 9,34-14,66 14,67-20 Tinggi 
Sumber : Data Primer sudah diolah, 2020 
 
Berdasarkan tabel 4.4 dapat dilihat tabel variabel motivasi investasi terhadap 
minat investasi termasuk sedang, dapat dilihat nilai minimum 14 dan nilai 
maksimum 40 dengan nilai rata-rata 28,78 . Variabel pengetahuan investasi 
terhadap minat investasi termasuk tinggi bagi mahasiswa atau calon investor , dapat 





31,75. Variabel modal minimal investasi terhadap minat investasi termasuk sedang, 
dapat dilihat memiliki nilai minimum 3 dan nilai maksimum 15 dengan nilai rata-
rata 10,21. Variabel preferensi risiko terhadap minat investasi termasuk tinggi bagi 
calon investor, dapat dilihat memiliki nilai minimum 11 dan nilai maksimum 30 
dengan nilai rata-rata 22,06. Variabel return investasi terhadap minat investasi 
termasuk tinggi, dapat dilihat memiliki nilai minimum 9 dan nilai maksimum 25 
dengan nilai rata-rata 18,69. Variabel minat terhadap minat mahasiswa berinvestasi 
termasuk tinggi bagi mahasiswa atau calon investor, dapat dilihat memiliki nilai 
minimum 8 dan nilai maksimum 20 dengan nilai rata-rata 15,44.  
4.3 Uji Validitas  
Uji Validitas digunakan untuk menjadi alat uku valid atau tidaknya 
pertanyaan atau pernyataan yang ada di kuisioner. Kuisioner dianggap valid 
apabila pertanyaan pada kuisioner mampu untuk menyatakan dan menjelaskan 
sesuatu yang bisa diukur oleh kuisioner tersebut (Abadi, 2019). Uji validitas yang 
pertama dilakukan untuk menguji variabel minat mahasiswa berinvestasi. 
Tabel 4.5 
Hasil Pengujian Validitas Variabel Motivasi Investasi 
Pertanyaan r hitung r tabel Keterangan 
MI1 0,621 0,138 Valid 
MI2 0,598 0,138 Valid 
MI3 0,635 0,138 Valid 
MI4 0,497 0,138 Valid 
MI5 0,629 0,138 Valid 
MI6 0,668 0,138 Valid 
MI7 0,642 0,138 Valid 
MI8 0,684 0,138 Valid 





Hasil tabel 4.5 bahwa nilai r hitung > r tabel, maka dapat diketahui bahwa semua 
jumlah pertanyaan pada variabel motivasi investasi adalah valid. 
 Uji validitas yang kedua dapat dilakuan untuk menguji validitas pada variabel 
pengetahuan investasi. 
Tabel 4.6 
Hasil Pengujian Validitas Variabel Pengetahuan Investasi 
Pertanyaan r hitung r tabel Keterangan 
PI1 0,712 0,138 Valid 
PI2 0,709 0,138 Valid 
PI3 0,700 0,138 Valid 
PI4 0,504 0,138 Valid 
PI5 0,574 0,138 Valid 
PI6 0,645 0,138 Valid 
PI7 0,640 0,138 Valid 
PI8 0,624 0,138 Valid 
Sumber : Data Primer sudah diolah, 2020 
Hasil tabel 4.6 bahwa nilai r hitung > r tabel, maka dapat diketahui bahwa semua 
jumlah pertanyaan pada variabel motivasi investasi adalah valid. 
 Uji validitas yang ketiga dapat dilakuan untuk menguji validitas pada variabel 
pengetahuan investasi. 
Tabel 4.7 
Hasil Pengujian Validitas Variabel Modal Minimal Investasi 
Pertanyaan r hitung r tabel Keterangan 
MM1 0,515 0,138 Valid 
MM2 0,803 0,138 Valid 
MM3 0,709 0,138 Valid 
Sumber : Data Primer sudah diolah, 2020 
Hasil tabel 4.7 bahwa nilai r hitung > r tabel, maka dapat diketahui bahwa semua 





 Uji validitas yang keempat dapat dilakuan untuk menguji validitas pada variabel 
pengetahuan investasi. 
Tabel 4.5 
Hasil Pengujian Validitas Variabel Preferensi Risiko 
Pertanyaan r hitung r tabel Keterangan 
PR1 0,605 0,138 Valid 
PR2 0,597 0,138 Valid 
PR3 0,544 0,138 Valid 
PR4 0,632 0,138 Valid 
PR5 0,662 0,138 Valid 
PR6 0,456 0,138 Valid 
Sumber : Data Primer sudah diolah, 2020 
Hasil tabel 4.5 bahwa nilai r hitung > r tabel, maka dapat diketahui bahwa semua 
jumlah pertanyaan pada variabel motivasi investasi adalah valid. 
 Uji validitas yang kelima dapat dilakuan untuk menguji validitas pada variabel 
pengetahuan investasi. 
Tabel 4.6 
Hasil Pengujian Validitas Variabel Return Investasi 
Pertanyaan r hitung r tabel Keterangan 
R1 0,368 0,138 Valid 
R2 0,569 0,138 Valid 
R3 0,642 0,138 Valid 
R4 0,683 0,138 Valid 
R5 0,629 0,138 Valid 
Sumber : Data Primer sudah diolah, 2020 
Hasil tabel 4.6 bahwa nilai r hitung > r tabel, maka dapat diketahui bahwa semua 







Uji validitas yang keenam dapat dilakuan untuk menguji validitas pada variabel 
pengetahuan investasi. 
Tabel 4.7 
Hasil Pengujian Validitas Variabel Minat Investasi 
Pertanyaan r hitung r tabel Keterangan 
M1 0,690 0,138 Valid 
M2 0,762 0,138 Valid 
M3 0,676 0,138 Valid 
M4 0,769 0,138 Valid 
Sumber : Data Primer sudah diolah, 2020 
Hasil tabel 4.6 bahwa nilai r hitung > r tabel, maka dapat diketahui bahwa semua 
jumlah pertanyaan pada variabel motivasi investasi adalah valid. 
4.4 Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas merupakan alat uji untuk mengukur kuisioner yang digunakan 
dalam penelitian merupakan kuisioner yang reliabel atau dapat diandalkan jika 
jawaban responden terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke 
waktu (Ghozali, 2011) dalam (Abadi, 2019). 
Kategori koefisien reliabilitas adalah sebagai berikut: 
• 0,80 < r11 1,00 reliabilitas sangat tinggi 
• 0,60 < r11 0,80 reliabilitas tinggi 
• 0,40 < r11 0,60 reliabilitas sedang 
• 0,20 < r11 0,40 reliabilitas rendah. 














Motivasi Investasi 0,60 – 0,80 0,774 Reliabel 
Pengetahuan 
Investasi 
0,60 – 0,80 0,790 Reliabel 
Modal Minimal 
Investasi 
0,20 – 0,40 0,398 Reliabel 
Preferensi Risiko 0,40 – 0,60 0,596 Reliabel 
Return Investasi 0,40 – 0,60 0,479 Reliabel 
Minat  0,60 – 0,80 0,695 Reliabel 
 Sumber : Data Primer sudah diolah, 2020 
 
Hasil pada tabel 4.8 Cornbach’s Alpha setiap variabel tergolong reliabel. 
4.5 Uji Asumsi Klasik  
4.3.1 Uji Normalitas  
Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi 
variabel dependen dan variabel independen keduanya memiliki distribusi yang 
normal (Ghozali, 2007) dalam (Abadi, 2019). Data dikatakan terdistribusi secara 
normal apabila nilai probabilitas Kolmogorov-Smirnov lebih besar dari  5%. 
Tabel 4.9 
Hasil Uji Normalitas 
Tests of Normality 
 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Unstandardized Residual .047 221 .200* .992 221 .280 
*. This is a lower bound of the true significance. 
a. Lilliefors Significance Correction 
 






Hasil uji normalitas paa tabel 4.9 menunjukan bahwa nilai Kolmogorov-Smirnov 
memiliki nilai signifikan 0,200 > 0,05 jadi variabel dependen dan variabel 
independen pada penelitian ini keduanya memiliki distribusi normal. 
4.3.2 Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk menguji apakah data dalam model 
regresi, terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan yang lain. Data 
dikatakan bebas heteroskedastisitas apabila signifikasi koefesien regresi (𝛽) tiap 
variable independent lebih dari  5%. 
Tabel 4.10 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Sumber : Data primer yang diolah, 2020 
 
Hasil dari tabel 4.10 menunjukan masing- masing variabel nilai sig > 0,05, maka  






t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1.724 .794  2.172 .031 
MI -.017 .022 -.062 -.764 .446 
PI .005 .025 .017 .198 .843 
MM -.033 .042 -.059 -.794 .428 
PR .020 .031 .049 .632 .528 
R -.010 .041 -.021 -.241 .810 
JK .115 .158 .050 .725 .469 





4.3.3 Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi dilakukan untuk menguji apakah dalam model regresi ada 
korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode sebelumnya. Data dikatakan 
bebas dari autokorelasi jika nilai dari Durbin-Watson berada antara du dan 4-du 
Tabel 4.11 
Hasil Uji Autokorelasi 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 .637a .406 .389 1.809 1.952 
a. Predictors: (Constant), JK, R, MM, PR, MI, PI 
b. Dependent Variable: M 
Sumber : Data primer yang diolah, 2020 
Pada tabel 4.11 menunjukan bahwa nilai Durbin-Watson sebesar 1,952. Jika 
melihat dari tabel Durbin-Watson dengan jumlah variabel 6 (K=6) dan jumlah 
sampel 221 (n=221) maka nilai DU sebesar 1,8229 maka dapat disimpulkan bahwa 
nilai Durbin-Watson berada diantara du dan 4-du atau diantara 1,8229 sampai 2,1771. 
Karena nilai Durbin-Watson berada dianara nilai du dan 4-du maka data dalam 







4.3.4 Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas dilakukan untuk menguji apakah dalam model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Dikatakan bebas 
multikolinearitas apabila VIF <10.  
Tabel 4.12 









B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 1.123 1.244  .903 .368   
MI .110 .034 .205 3.229 .001 .691 1.447 
PI .116 .039 .203 2.998 .003 .607 1.647 
MM .100 .066 .087 1.524 .129 .849 1.177 
PR .067 .049 .082 1.367 .173 .767 1.304 
R .263 .064 .275 4.082 .000 .614 1.629 
JK .121 .248 .026 .486 .628 .961 1.040 
a. Dependent Variable: M 
Sumber : Data primer sudah diolah, 2020 
Hasil dari tabel 4.12 Tiap variabel memiliki tolerance > 0,1 dan tiap variabel 
memiliki nilai VIF < 10, maka dapat dikatakan dalam penelitian ini tidak terjadi 






4.6 Pengujian Hipotesis 
4.4.1 Uji koefisien determinasi (𝑹𝟐) 
Pengujian ini untuk mengetahui apakah model regresi tersebut layak. Uji 
koefisien determinasi dilakukan untuk mengukur seberapa banyak kemampuan 
variable independen menerangkan variable dependen. Layak jika 𝑅2 mendekati 1. 
Tabel 4.13 
Hasil uji koefisien determinasi (𝑅2) 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .637a .406 .389 1.809 
a. Predictors: (Constant), JK, R, MM, PR, MI, PI 
b. Dependent Variable: M 
Sumber : Data primer yang diolah, 2020 
Hasil dari tabel 4.13 menunjukan bahwa hasil output SPSS adjusted R square 
sebesar 0,389 atau 38,9%. Hal ini menindikasikan bahwa variabel independen dapat 
menjelaskan variabel dependen sebesar 38,9%. Sedangkan sisanya 61,1% 
dijelaskan oleh variabel-variabel independen diluar penelitian. 
4.4.2 Uji model fit (F-test) 
Pengujian ini untuk melihat pengaruh simultan. Uji F test dilakukan untuk 
menunjukkan apakah semua variable independen yang dimasukkan dalam model 
mempunyai pengaruh secara bersama terhadap variabel dependen. Jika signifikasi 







Hasil Uji model fit (F-test) 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 478.116 6 79.686 24.346 .000b 
Residual 700.427 214 3.273   
Total 1178.543 220    
a. Dependent Variable: M 
b. Predictors: (Constant), JK, R, MM, PR, MI, PI 
Sumber : Data primer yang diolah, 2020 
Hasil tabel 4.14 menunjukan nilai F 24,346 dengan probabilitas (nilai sig) 0,000. 
Dikarenakan probabilitas 0,000 < 0,10 yang artinya bahwa variabel independen 
dalam penelitian ini yaitu motivasi investasi, pengetahuan investasi, modal 
minimal investasi, preferensi risiko berpengaruh terhadap minat mahasiswa 
berinvestasi.  
4.4.3 Analisis regresi linier berganda 
Regresi linear berganda adalah uji pengaruh. Penelitian ini menggunakan model 
regresi linier berganda.  




M   = Minat Investasi 
  = Konstanta 
  = Koefisien regresi 
MI  = Motivasi Investasi 






PI   = Pengetahuan Investasi 
MM  = Modal Investasi Minimal 
PR  = Preferensi Risiko 
R  = Return 
JK  = Jenis Kelamin 
e   = Error 
Tabel 4.16 






t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1.123 1.244  .903 .368 
MI .110 .034 .205 3.229 .001 
PI .116 .039 .203 2.998 .003 
MM .100 .066 .087 1.524 .129 
PR .067 .049 .082 1.367 .173 
R .263 .064 .275 4.082 .000 
JK .121 .248 .026 .486 .628 
a. Dependent Variable: M 
Sumber : Data primer yang diolah, 2020 
 
Berdasarkan hasil output SPSS diatas maka diperoleh rumus regresi sebagai 
berikut : 
M = 1,123 + 0,110 MI + 0,116 PI + 0,100 MM + 0,067 PR + 0,263 R + 0,121 JK 
 Dengan demikian rumus regresi diatas menjelaskan apabila seluruh variabel 
bebas memiliki nilai 0 (nol), maka variabel terikat (Beta) memiliki nilai 1,123. 
Motivasi investasi pada variabel MI mempunyai nilai sebesar + 0,110 yang berarti 
setiap kenaikan motivasi investasi sejumlah satu satuan maka variabel minat (M) 
akan mengalami kenaikan sejumlah 0,110 dengan adanya asumsi variabel lain pada 
model regresi adalah tetap. Pengetahuan investasi pada variabel PI mempunyai nilai 





satuan maka variabel minat (M) akan mengalami kenaikan sebesari 0,116 dengan 
adanya asumsi variabel lain pada model regresi adalah tetap.  
Modal minimal investasi pada variabel MM mempunyai nilai sebesari 
+0,100 yang berarti setiap kenaikan modal minimal investasi sejumlah satu satuan 
maka variabel minat (M) akan mengalami kenaikan sebesari 0,100 dengan adanya 
asumsi variabel lain pada model regresi adalah tetap. Preferensi risiko pada variabel 
PR mempunyai nilai sebesari +0,067 yang berarti setiap kenaikan preferensi risiko 
sejumlah satu satuan maka variabel minat (M) akan mengalami kenaikan sebesari 
0,067 dengan adanya asumsi variabel lain pada model regresi adalah tetap. Return 
pada variabel R mempunyai nilai sebesari +0,263 yang berarti setiap kenaikan 
return sejumlah satu satuan maka variabel minat (M) akan mengalami kenaikan 
sebesari 0,263 dengan adanya asumsi variabel lain pada model regresi adalah tetap. 
Jadi setiap kenaikan pada variabel independen akan mengalami kenaikan pada 
variabel dependen. 
 
4.4.4 Uji parsial (T-test) 
Uji T test dilakukan untuk menguji pengaruh masing-masing variabel 
independent terhadap variabel dependen. Hipotesis diterima jika : 
Nilai sig < 𝛼= 10% , artinya variabel independen secara parsial mempengaruhi 





















1.123 1.244  .903 .368   
MI .110 .034 .205 3.229 .001 .0005 diterima 
PI .116 .039 .203 2.998 .003 .0015 diterima 
MM .100 .066 .087 1.524 .129 .0645 diterima 
PR .067 .049 .082 1.367 .173 .0865 diterima 
R .263 .064 .275 4.082 .000 .000 diterima 
JK .121 .248 .026 .486 .628 .314 ditolak 
a. Dependent Variable: M   
Sumber : Data primer yang diolah, 2020 
Hasil dari tabel 4.15 bahwa pengujian hipotesis pertama pada penelitian ini 
terbukti motivasi investasi berpengaruh positif terhadap minat mahasiswa 
berinvestasi. Makin banyak motivasi mengenai investasi yang didapatkan oleh 
calon investor akan berpengaruh terhadap minat untuk berinvestasi. Maka hasil 
pengujian hipotesis pertama adalah apakah motivasi investasi berpengaruh positif 
terhadap minat investasi hal ini dapat dilihat dari nilai signifikansi sebesar 0,0005 
< 0,10 berarti motivasi investasi berpengaruh positif dan signifikan pada minat 
mahasiswa berinvestasi. Maka dengan demikian hipotesis pertama dalam 
penelitian ini diterima. Penelitian ini didukung pula oleh penelitian yang telah 





memberikkan hasil bahwa motivasi investasi berpengaruh signifikan terhadap 
minat investasi mahasiswa di pasar modal. 
Dari hasil pengujian hipotesis kedua pada penelitian ini membuktikan 
pengetahuan investasi memiliki pengaruh positif terhadap minat mahasiswa 
berinvestasi. Jadi dapat disimpulkan semakin banyak seseorang mendapat atau 
mengetahui tentang investasi maka semakin besar juga minat seseorang untuk 
berinvestasi. Dari hasil pengujian hipotesis kedua yaitu apakah pengetahuan 
investasi berpengaruh positif terhadap minat mahasiswa berinvestasi dapat dilihat 
dari nilai signifikansi sebesar 0,0015 < 0,10 artinya pengetahuan investasi 
berpengaruh positif dan siginifikan terhadap minat mahasiswa berinvestasi. Maka 
dengan demikian hipotesis kedua diterima. Hasil penelitian ini mendukung 
penelitian yang dilakukan oleh Winantyo (2017) dan penelitian (Pajar, 2017) 
menyatakan bahwa pengetahuan investasi berpengaruh signifikan terhadap minat 
berinvestasi mahasiswa. 
Dari hasil pengujian hipotesis ketiga yaitu apakah modal minimal investasi 
berpengaruh terhadap minat mahasiswa berinvestasi dapat dilihat dari nilai 
signifikansi sebesar 0,0645 < 0,10 artinya modal minimal investasi berpengaruh 
terhadap minat mahasiswa berinvestasi dengan 𝛼 sebesar 10%. Menurut calon 
investor modal minimal berpengaruh untuk seseorang mengambil keputusan untuk 
melakukan investasi atau tidak. Maka dengan demikian hipotesis ketiga diterima. 
Modal minimal menentukan seseorang untuk memulai berinvestasi seseorang akan 
memiliki minat investasi yang tinggi apabila modal minimal memiliki nilai yang 





(2019) dalam penelitiannya mengajukan hipotesis terhadap modal minimal 
terhadap minat investasi saham di pasar modal namun hipotesis ditolak. Didukung 
juga dengan hipotesis yang diajukan oleh Riyadi (2016) yang menyebutkan modal 
investasi minimal berpengaruh terhadap minat investasi di pasar modal. 
Dari hasil pengujian hipotesis keempat yaitu apakah preferensi risiko 
berpengaruh terhadap minat mahasiswa berinvestasi. Preferensi risiko menjadi 
salah satu pertimbangan seseorang untuk mengambil keputusan berinvestasi. 
Karena dengan adanya perbandingan dan pengetahuan mengenai risiko yang 
didapat membuat seorang investor lebih percaya diri dalam pengambilan keputusan 
investasi. Dapat dilihat dari nilai signifikansi sebesar 0,0865 > 0,10 dengan nilai 𝛼 
sebesar 10% preferensi risiko berpengaruh terhadap minat mahasiswa berinvestasi. 
Maka dengan demikian hipotesis keempat diterima. Sesuai dengan pepatah high 
risk – high return yaitu semakin tinggi risiko makan semakin tinggi pula 
keuntungan yang didapatkan. Calon investor sekarang lebih memilih untuk 
menentukan risiko yang sesuai dengan mereka. Seperti pada penelitian yang 
dilakukan oleh Lopa and Manggu (2017) dengan hasil penelitian preferensi risiko 
berpengaruh terhadap minat masyarakat di Kabupaten Majene untuk berinvestasi 
di pasar modal. Dari hasil pengujian hipotesis kelima pada penelitian ini 
membuktikan return investasi memiliki pengaruh positif terhadap minat mahasiswa 
berinvestasi. Jadi dapat disimpulkan semakin tinggi return investasi yang 
didapatkan seseorang  maka semakin besar juga minat seseorang untuk berinvestasi. 
Dari hasil pengujian hipotesis kelima yaitu apakah return investasi berpengaruh 





sebesar 0,0000 < 0,10 artinya return investasi berpengaruh positif dan siginifikan 
terhadap minat mahasiswa berinvestasi. Maka dengan demikian hipotesis kelima 
diterima. Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Tandio 
dan Widanaputra (2016) menyatakan bahwa return  berpengaruh signifikan 
terhadap minat investasi mahasiswa. Dalam penelitian Christanti and Mahastanti 
(2011), dijelaskan bahwa personal financial needs menjadi salah satu faktor yang 
dipertimbangkan investor dalam berinvestasi.  
Berdasarkan hipotesis keenam pria cenderung memiliki minat untuk 
berinvestasi. Wanita cenderung tidak berani melakukan investasi karena investasi 
memiliki risiko yang tinggi. Hasil pengujian hipotesis keenam maka dari itu dapat 
dilihat nilai signifikansi sebesar 0,314 > 0,10 artinya jenis kelamin tidak 
berpengaruh secara signifikan terhadap minat mahasiswa dalam berinvestai. Maka 
dengan demikian hipotesis keenam ditolak. Jenis kelamin sudah tidak menjadi 
tolak ukur seseorang lebih memiliki minat investasi, dengan berbekalkan 
pengetahuan mengenai investasi sudah banyak wanita yang berani mengambil 
keputusan dengan melakukan hal yang memiliki risiko yang cukup tinggi seperti 
berinvestasi. Hal ini didukung oleh Tandio and Widanaputra (2016) yang 
menemukan bahwa variabel gender tidak berpengaruh pada minat investasi dan 
tidak ada perbedaan antara minat mahasiswa dan mahasiswi. 
 
 
 
